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ABSTRACT 

Hyaluronic Acid (HA) is a high molecular weight and linear pobsaccltaride ~c.lrich is produced 
commercially for a wide range of use, such as pharmaceuticals, medical and cosntetic irrdustries. HA, the 
cementing substances in connective tissue, can be extracted from rooster contb and unrbilical cord. More 
recently. production of HA has been developing by microbial cultivation to increase the yield of production. The 
purposes of this research are isolating HA from the fermentation broth by precipitation and crossflow 
microfltration, also comparing these methods. Precipitation uses etanol. isopropanol and CTAB as the 
solvents and this research, would seek the best solvent. physical and cherttical paranreters of the process. The 
other method, crossjlow microfltration uses a polysugone membrane tubular with nonritral pore sue O.lpm, 
diameter of tube 1.5 mm. The wriables examined were transmembrane pressure. crossjlow velocity and feed 
concentration. The results of precipitation process exhibited that etanol and isopropttol gave the optimum HA 
precipitate at 95 percent concentmtion with comparison I : 2 for supernatant and solvent. The other method 
using crossflow microfiltmtion resulted that steady statejlux was achieved rapidly. suggestitrg that process was 
stable and no signifcant fbuling occured. In general, the flux increased with increasing transmembrane 
pressure difjhrences and crossflow velocity and decreased with increasittg conce~ttratio~t c$ HA. Thus, 
micmjZtration can be used to concentrate HA broth cultivation . 

PENDAHULUAN BAHAN DAN METODE 

Asam hialuronat adalah polisakarida linear 
yang merupakan saiah satu pmduk fannasi yang 
dapat diperoleh melalui proses kultivasi mengguna- 
kan bakteri Streptocccnts (Gibbs, 1968). Hasil 
kultivasi memertukan pmanganan lebih lanjut 
(isolasi) untuk memperoleh produk akhir sesuai 
dengan spcsifikasi yang diinginkan dan memisahkan 
produk dari komponen-komponcn, sisa media dan 
senyawa pengotor lainnya (Belter et al, 1988). 

lsolasi asam hialuronat dapat dilakukan 
dengan proses presipitasi. Dengan proses ini akan 
dihasilkan konsentrasi dan kemurnian produk akhir 
yang cukup baik. Keuntungan dari presipitasi ada- 
lah lebih mudah digunakan untuk skala bcsar dengan 
peralatan yang sederhana dan menggunakan banyak 
altcrnatif pelarut dengmn h a r p  yang murah dan 
konsentrasi yang relatif rendah (Bailey dan Ollis, 
1986). Maode lain yang dapat dikembangkan ada- 
lah dengan filtrasi membran. Filtrasi ini mempunyai 
bebcrapa keuntungan antara lain merupakan tekno- 
logi yang sederhana, biaya operasi dan kapital yang 
m d a h  dan dan relatif mudah untuk meningkatkan 
skda operasinya (Wmkat, 1990). 

Tujuan dari penelitirn ini addah untuk meng- 
isolasi asam hialurorurt dengan tcknik presipitasi dan 
mikrofiltrasi crossfow schingga dapat dilihat per- 
bandingan antara kedua maode yang digunakan. 

Bahan dnn alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah asam hialuronat (BM 1.0 - 6,0.1$ Da) hasil 
kultivasi yang masih bercampur dengan kaldu fer- 
mentasinya. Sedangkan peralatan yang digunakan 
dibagi menjadi peralatan presipitasi don peralatan 
mikrofiltrasi crossflaw. 

Peralatan yang digunakan untuk presipitasi 
adalah spektrofotmaer GBC UVlVlS 91 1 A, 
vakum filter milipore sentrifuse Brookfield LVF, 
oven memmert, desikator Glaswer Westheim GL 
32, shaker suhu certomat B. Braun, shaker suhu 
ruang KS 501 D, pH-meter Hana-8519. vortex Maxi 
Mix 11-37600. ultrasentrifuse Sorvall RC 5B Plus, 
glucose analyzer YSI 2700 select, viscomtta 
Brookfield LVT, labu erlenmeycr dan alat-alat gelas. 
Sedangkan peralatan yang digunakan untuk mikro- 
filtrasi adalah modul capillary membran polisulfon 
(has  permukaan efektif sekitar 26 cm2 dan diameter 
tube 1.5 mm serta ukuran rata-rata pori O.lpm), 
penangas air, tennometer, alat-alat gelas, pompa, 
selang, fitting dan valve dengan rangkaian alat 
seperti pada Gambar I .  

Metodologi 

Presipitasi asam hialuronat dimulai setelah 
kaldu kultivasi mempunyai yield cukup besar. Sel 
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